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Abstrak. Awak kapal purse seine memegang peranan strategis dalam keberhasilan 
operasi penangkapan ikan. Keterampilan, pengalaman, dan koordinasi kerja yang 
baik berkontribusi langsung terhadap kuantitas dan kualitas hasil tangkapan. 
Produktivitas kapal tidak hanya ditentukan oleh teknologi dan spesifikasi, tetapi 
juga oleh kondisi sosial ekonomi awak kapal yang dipengaruhi faktor musiman, 
sistem bagi hasil, dan fluktuasi harga ikan. Kondisi ini berdampak pada kestabilan 
pendapatan, khususnya bagi Anak Buah Kapal (ABK) yang umumnya tidak memiliki 
gaji tetap. Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi sosial ekonomi dan tingkat 
kesejahteraan awak kapal purse seine di Pelabuhan Benoa, Bali, berdasarkan Nilai 
Tukar Nelayan (NTN). Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif, melalui wawancara dan kuesioner, mengacu 
pada 10 indikator sosial ekonomi menurut BPS meliputi pendapatan, pengeluaran, 
kepemilikan rumah, kondisi tempat tinggal, kesehatan keluarga, kemudahan akses 
layanan kesehatan, pendidikan keluarga, kemudahan akses transportasi, rasa aman, 
dan akses sosial. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan tingkat kesejahteraan 
hidup antara nahkoda dan ABK. Perbedaan ini mengindikasikan kesenjangan 
signifikan dalam pendapatan, kestabilan ekonomi, dan akses terhadap kebutuhan 
dasar. Temuan ini diharapkan menjadi acuan bagi pemangku kepentingan dalam 
merumuskan kebijakan peningkatan kesejahteraan awak kapal purse seine di 
Pelabuhan Benoa serta sebagai sumber pengetahuan baru. 
Kata Kunci: awak kapal, purse seine, kondisi sosial ekonomi, nilai tukar nelayan, 
Pelabuhan Benoa 
 
Abstract. Purse seine crew members play a strategic role in the success of fishing 
operations. Skills, experience, and effective coordination directly contribute to the 
quantity and quality of the catch. Vessel productivity is determined not only by 
technology and specifications, but also by the socioeconomic conditions of the crew, 
which are influenced by seasonal factors, profit-sharing systems, and fluctuations in 
fish prices. These conditions impact income stability, particularly for crew members 
(ABK), who generally do not receive a fixed salary. This study aims to analyze the 
socioeconomic conditions and welfare levels of purse seine crew members at Benoa 
Fishing Port, Bali, based on the fishermen’s Exchange Rate (Nilai Tukar Nelayan/NTN). 
This study applied a descriptive method with both quantitative and qualitative 
approaches through interviews and questionnaires, referring to 10 socioeconomic 
indicators from the BPS, including income, expenditure, home ownership, housing 
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conditions, family health, access to healthcare, family education, access to 
transportation, security, and social access. The results show differences in welfare 
levels between caPTains and crew members. These differences indicate significant 
disparities in income, economic stability, and access to basic necessities. The findings 
are expected to serve as a reference for stakeholders in formulating policies to 
improve the welfare of purse seine crew members at Benoa Fishing Port and 
contribute to scientific knowledge. 
Keywords: skipper, crew member, socioeconomic conditions, NTN, Benoa Harbor 
 
LATAR BELAKANG 

Perikanan merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian 

Indonesia, yang memiliki peran strategis dalam penyediaan pangan, penciptaan 

lapangan kerja, serta penghasil devisa (Sari dan Khoirudin, 2023). Provinsi Bali 

merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki potensi besar dalam 

sumber daya perikanan. Keunggulan ini didukung oleh perairan subur yang 

mengelilingi pulau tersebut, yang meliputi Laut Bali di bagian utara, Samudra Hindia 

di bagian selatan, Selat Bali di bagian barat, dan Selat Lombok di bagian timur. 

Berdasarkan hasil penelitian pada tahun 2012–2015 mengenai potensi ekonomi 

daerah, dari delapan kabupaten dan satu kota yang terdapat di Provinsi Bali, sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan menjadi sektor unggulan yang memiliki 

peluang besar untuk dikembangkan secara optimal (Putri et al.,2021) Pemanfaatan 

sektor ini dapat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) daerah (Ayu dan Wiagustini, 2016). 

Potensi perikanan yang dimiliki Provinsi Bali meliputi aspek lahan, jenis sumber 

daya ikan, demografi, unit pengelolaan, serta hasil produksi perikanan. Luas 

perairan laut di wilayah ini mencapai ±9.634,35 km² dengan panjang garis pantai 

sekitar 470 km (Putri et al.,2021). Potensi perikanan tangkap di laut Bali mencapai 

147.278,75 ton per tahun, dengan dominasi hasil tangkapan berupa ikan tuna, ikan 

lemuru, dan ikan tongkol yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Sektor perikanan 

budidaya juga menawarkan peluang besar dengan ketersediaan lahan seluas 

1.551,75 hektare, meskipun pemanfaatannya saat ini baru mencapai sekitar 30%. 

Pemanfaatan sumber daya perikanan secara optimal diharapkan mampu 

memberikan dampak positif terhadap perekonomian daerah serta mendukung 

kesejahteraan masyarakat (Putri et al.,2018). 

 Salah satu sentra perikanan di Bali ada di Pelabuhan Benoa.  Pelabuhan yang 

didirikan tahun 1924, berjarak sekitar 8 km dari pusat kota Denpasar bukan hanya 

dimanfaatkan untuk  penghubung dari berbagai jenis transportasi. Pelabuhan Benoa 

terdapat berbagai aktivitas seperti layanan jasa, tempat wisata, dermaga kapal 

penumpang, dan kegiatan nelayan (Damayanti et al.,2018) 
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Pelabuhan Benoa juga dekat dengan fishing ground yang kaya, berada di 

tengah Wilayah Pengelolaan Perikanan Republik Indonesia (WPP-RI) 

573.  Pelabuhan Benoa menampung banyak jenis kapal salah satunya adalah kapal 

purse seine. Kapal berfungsi sebagai sarana transportasi utama bagi nelayan untuk 

mencapai area penangkapan ikan (fishing ground) dan mengoperasikan alat 

tangkap, khususnya jenis purse seine. Jenis dan spesifikasi kapal perlu disesuaikan 

dengan alat tangkap yang dibawa serta lokasi penangkapan ikan yang dituju (Wati 

et al., 2018). 

Purse seine sendiri merupakan alat tangkap ikan yang berbentuk jaring besar 

yang digunakan untuk menangkap ikan pelagis yang bergerombol (schooling fish). 

Kapal ini harus memiliki kapasitas angkut yang besar dan kestabilan yang baik. Kapal 

purse seine merupakan elemen penting dalam industri perikanan khususnya dalam 

penangkapan ikan komersil, dengan fokus pada efisiensi dan keberlanjutan (Azis et 

al., 2017) 

Pelabuhan memiliki peran penting dalam mendukung industri perikanan di 

wilayah tersebut dan menjadi tempat bertemunya berbagai pihak yang terlibat 

dalam rantai produksi perikanan, termasuk awak kapal (Soepardi et al., 2024).  

Kehidupan nelayan sangat bergantung pada keberadaan sumber daya perikanan 

sebagai penopang utama mata pencaharian mereka. Menurut Sumilat (2014), 

nelayan kerap kali dikaitkan dengan kondisi ekonomi rendah dan kehidupan yang 

penuh tantangan. Tingkat kesejahteraan nelayan bersifat relatif, karena erat 

hubungannya dengan tingkat pendapatan mereka. Hubungan antara kesejahteraan 

dan kebutuhan menunjukkan bahwa seseorang dapat dianggap sejahtera apabila 

kebutuhannya terpenuhi (Nalarati et al., 2016). 

Kesejahteraan nelayan dapat diukur menggunakan indikator nilai tukar 

nelayan (NTN), yang mencerminkan perbandingan antara pendapatan dan 

pengeluaran mereka sebagai indikator kesejahteraan (Ramadhan et al. 2014). 

Fenomena ini diduga berlaku di sebagian besar kawasan pesisir Bali, mengingat 

daerah tersebut merupakan pusat aktivitas sosial dan ekonomi yang cukup dinamis.  

  
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Pelabuhan Benoa, Bali pada Februari–Juli 2025 

dengan melibatkan awak kapal purse seine sebagai responden. Fokus penelitian 

diarahkan pada kondisi sosial ekonomi serta perhitungan Nilai Tukar Nelayan (NTN) 

untuk menggambarkan tingkat kesejahteraan nelayan. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi lapangan, penggunaan alat bantu seperti kuesioner, alat tulis, 

kamera, dan laptop, sehingga informasi yang diperoleh dapat menggambarkan 

kondisi aktual para nelayan di lokasi penelitian. (Sugiyono, 2018; BPS, 2015) 
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Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif dengan kombinasi 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui wawancara langsung 

dengan nahkoda dan anak buah kapal guna menggali informasi mendalam terkait 

aspek sosial dan kesejahteraan. Sementara itu, data kuantitatif dihimpun melalui 

kuesioner tertutup, dengan penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin 

berdasarkan populasi 20 kapal dan 110 ABK, sehingga diperoleh 17 nahkoda dan 53 

ABK sebagai responden. Kombinasi kedua metode ini bertujuan memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai kondisi nelayan purse seine di Pelabuhan 

Benoa. (Ferdinan, 2017; Riyanto & Hatmawan, 2020) 

Analisis data meliputi pengukuran tingkat kesejahteraan berdasarkan 10 

indikator SUSENAS yang dimodifikasi, serta perhitungan Nilai Tukar Nelayan (NTN) 

menggunakan formula NTN = Yt/Et. Penilaian kesejahteraan dilakukan dengan 

menentukan range skor untuk mengklasifikasikan rumah tangga nelayan menjadi 

kurang sejahtera, sedang, atau sejahtera. Sementara itu, nilai NTN digunakan untuk 

menilai kemampuan nelayan dalam memenuhi kebutuhan dasar: NTN < 1 

menunjukkan belum sejahtera, NTN = 1 menunjukkan cukup, dan NTN > 1 

menunjukkan kondisi sejahtera. (Siregar et al., 2017; Basuki et al., 2001) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi Sosial Ekonomi Awak Kapal Purse Seine di Pelabuhan Benoa  

Kondisi sosial ekonomi merupakan suatu keadaan atau kedudukan seseorang 

dalam masyarakat sekelilingnya. Kondisi sosial ekonomi masyarakat ditandai dengan 

adanya saling mengenal antar satu dengan yang lain, paguyuban, sifat kegotong- 

royongan dan kekeluargaan. Kondisi sosial dan ekonomi rumah tangga awak kapal 

purse seine di Pelabuhan Benoa meliputi kepemilikan tempat tinggal, keadaan 

tempat tinggal, kesehatan anggota rumah tangga, kepemilikan BPJS/ KIS, 

Kemudahan mendapat pelayanan kesehatan dari tenaga medis, pendidikan 

keluarga, kemudahan mendapat fasilitas transportasi, rasa aman dari gangguan 

kejahatan, akses sosial.  

A. Kesehatan Anggota Rumah Tangga 

 
a. Nahkoda           b. ABK 

Gambar 1. Hasil Paramer Kesehatan Anggota Rumah Tangga 
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Hasil jawaban responden nahkoda dan anak buah kapal purse seine di 

Pelabuhan Benoa, Bali menunjukkan 100% keluarga dalam keadaan sehat tanpa 

terserang penyakit tertentu, dari hasil tersebut dapat dikategorikan dalam keadaan 

baik. Parameter kesehatan anggota rumah tangga, kepemilikan BPJS/KIS maupun 

asuransi kesehatan lainnya, baik swasta maupun negeri, menjadi indikator penting. 

Kepemilikan asuransi ini menunjukkan adanya perlindungan finansial dan akses 

layanan kesehatan yang lebih terjamin, sehingga sangat baik sebagai bentuk upaya 

menjaga kestabilan dan kesejahteraan kesehatan keluarga. 

Hasil jawaban responden anak buah kapal menunjukkan bahwa 70% atau 37 

orang anak buah kapal yang anggota keluarga memiliki BPJS/KIS, 4% atau 2 orang 

yang hanya beberapa dari anggota keluarganya memiliki BPJS/ KIS, dan 26% atau 14 

orang tidak memiliki BPJS/KIS.  Nahkoda dan ABK termasuk dalam kategori baik 

karena menunjukkan sebagian besar sudah memiliki jaminan kesehatan dasar.  

B. Kemudahan Mendapat Pelayanan Kesehatan dari Tenaga Medis 

 
a. Nahkoda        b. ABK 

Gambar 2. Hasil Parameter Pelayanan Kesehatan Dari Tenaga Medis 

 

Akses kesehatan yang baik tidak hanya berdampak pada kualitas hidup awak 

kapal, tetapi juga menggambarkan adanya dukungan sistemik terhadap kelompok 

profesi yang rentan terhadap risiko kerja tinggi di laut. Tingkat kemudahan 

mendapatkan pelayanan kesehatan dari tenaga medis dibagi ke dalam tiga kategori, 

yakni kurang, sedang, dan mudah. Klasifikasi ini digunakan untuk menilai persepsi 

dan pengalaman langsung awak kapal dalam memperoleh layanan medis saat 

dibutuhkan. 

 Berdasarkan hasil survei terhadap responden 100% atau 17 nahkoda dan 100% 

atau 53 anak buah kapal menyatakan bahwa mereka memperoleh pelayanan 

kesehatan dengan tingkat kemudahan yang tinggi. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa akses terhadap layanan kesehatan bagi awak kapal purse seine berada dalam 

kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pelayanan kesehatan di wilayah 

penelitian telah berjalan efektif dalam menjangkau kelompok pekerja ini, serta 

mencerminkan adanya perhatian terhadap kesejahteraan mereka secara 
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menyeluruh. Bukan hanya kemudahan mendapat pelayanan dari tenaga medis di 

sekitar tempat kerja bahkan di lingkungan rumah hunian keluarga juga sudah 

mudah untuk akses kesehatan dari tenaga medis, mulai dari puskesdes, puskesmas, 

klinik hingga rumah sakit. 

C. Pendidikan Keluarga 

 
a. Nahkoda         b. ABK 

Gambar 3. Hasil Paramer Pendidikan Keluarga 

 

Hasil jawaban responden awak kapal menunjukan pendidikan keluarga 

nahkoda sebanyak 100% atau sekitar 17 responden menyatakan anggota keluarga 

nahkoda umumnya sudah menempuh pendidikan yang lebih tinggi yaitu umumnya 

sudah menempuh SMK/K ini menunjukan pendidikan keluarga nahkoda sudah 

masuk dalam kategori baik. Hasil untuk anak buah kapal sebanyak 39% lulusan SMP 

yaitu sebanyak 21 orang, 38% lulusan SD yaitu 20 orang, 23% lulusan SMA yaitu 12 

orang. Hasil ini menunjukkan tingkat pendidikan awak kapal masih tergolong 

sedang dan cenderung rendah, yang dapat dilihat perbedaan kelulusan antara SMP 

dan SD hanya sekitar 1%. 

D. Rasa Aman Dari Gangguan Kejahatan  

 
a. Nahkoda         b. ABK 

Gambar 4. Hasil Parameter Rasa Aman Dari Gangguan Kejahatan. 

 

Hasil jawaban responden anak buah kapal menunjukan bahwa sebanyak 77% 

atau 41 orang menyatakan kondisi kerja maupun tempat tinggal awak kapal aman 

dari kejahatan dan ini tergolong baik. Sebanyak 21% atau 11 orang menyatakan 

kurang aman dan 2% atau 1 orang menyatakan tidak aman. Kondisi tidak aman 
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tersebut dikarenakan perbedaan asal daerah, dengan perbedaan bahasa, logat dan 

kebiasaan hidup dari  awak kapal hal ini menyebabkan terjadinya kesalahpahaman. 

Rasa aman untuk nahkoda 100% merasa aman dari gangguan kejahatan baik di 

tempat kerja maupun di lokasi perumahan, dari beberapa responden nahkoda 

mengatakan untuk nahkoda sendiri cukup posisi yang aman dan disegani karena 

sangat berperan penting dan mengepalai anak buah kapal/ tim.  

E. Akses Sosial 

 
a. Nahkoda                        b. ABK 

Gambar 5. Hasil Parameter Akses Sosial. 

 

Pada parameter ini terdapat 3 kategori yaitu kurang, sedang dan mudah. Hasil 

jawaban responden sebanyak 100% atau 17 nahkoda dan 100% atau 53 ABK 

menyatakan sudah memiliki akses sosial yang baik. Akses sosial yang baik meliputi 

kebebasan dan kecepatan berinteraksi antar sesama, ke tempat fasilitas 

pemerintahan seperti kantor desa, ke tempat pendidikan anak, kewarung maupun 

ke tempat yang mendukung aktifitas bersosial lainnya.  

F. Pendapatan 

 
a. Nahkoda                       b. ABK 

Gambar 6. Hasil Parameter Pendapatan 

 

Pendapatan awak kapal purse seine di Pelabuhan Benoa menunjukkan variasi 

mulai dari kategori kurang, sedang, hingga baik, atau bahkan melebihi Upah 

Minimum Kota (UMK) Denpasar sebesar Rp3.298.117/bulan (BPS, 2025). Seluruh 

nahkoda 100% atau 17 orang memiliki pendapatan di atas UMK dengan kisaran 

Rp20.000.000–Rp60.000.000/bulan. Pendapatan yang bervariasi ini dipengaruhi 
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oleh kesepakatan antara nahkoda dan perusahaan sebelum berlayar, baik terkait 

gaji maupun bonus, serta faktor loyalitas perusahaan, status keagenan, musim, dan 

jumlah hasil tangkapan. Meskipun nominalnya tidak tetap, pada umumnya 

pendapatan nahkoda sesuai kisaran yang telah disebutkan. Berdasarkan besaran 

pendapatan tersebut, kondisi ekonomi nahkoda tergolong sangat baik dan mampu 

memenuhi kebutuhan hidup pribadi maupun keluarga. 

Sebaliknya, hasil responden Anak Buah Kapal (ABK) menunjukkan bahwa 81% 

atau 43 orang memiliki pendapatan di bawah UMK, 6% atau 3 orang setara UMK, 

dan hanya 13% atau 7 orang di atas UMK. Rendahnya pendapatan ABK disebabkan 

oleh tidak adanya kepastian gaji dari perusahaan, agen, maupun sistem bagi hasil 

yang belum sepenuhnya transparan. ABK umumnya menerima pendapatan apa 

adanya tanpa banyak menuntut, asalkan tetap bekerja dan dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Hal ini diperkuat oleh latar belakang pendidikan dan kondisi 

sosial-ekonomi ABK yang cenderung rendah. Situasi ini menggambarkan bahwa 

sebagian besar ABK hanya berfokus pada keberlangsungan hidup, bukan pada 

peningkatan kesejahteraan. 

G. Pengeluaran 

 
a. Nahkoda                       b. ABK 

Gambar 7. Hasil Parameter Pengeluaran 

Sebagian besar nahkoda memiliki pengeluaran yang lebih rendah daripada 

pendapatan, menggunakan uangnya untuk kebutuhan keluarga serta membangun 

aset, sehingga menunjukkan kondisi ekonomi yang layak. Sebaliknya, banyak anak 

buah kapal (ABK) justru memiliki pengeluaran yang melebihi pendapatan karena 

pola hidup yang kurang bijak, termasuk penggunaan uang untuk game online 

berbayar. Kondisi ini menyebabkan sebagian ABK sering berutang untuk menutupi 

kebutuhan hidup, berbeda dengan para nahkoda yang lebih mampu mengelola 

keuangan dengan baik. 
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H. Kepemilikan Tempat Tinggal 

 
a. Nahkoda                       b. ABK 

Gambar 8. Hasil Parameter Kepemilikan Tempat Tinggal 

Hasil wawancara menunjukkan seluruh 100% atau 17 orang nahkoda telah 

memiliki rumah sendiri. Nahkoda sudah memiliki rumah huni pribadi yang digunakan 

oleh keluarga orang tua, anak maupun istri dalam parameter ini nahkoda termasuk 

dalam kategori penilaian baik. Sedangkan sebanyak 53% atau 28 orang ABK masih 

menumpang di rumah orang tua, mertua, atau kerabat. Sebanyak 40% atau 21 orang 

ABK memiliki rumah sendiri dan 7% atau 4 orang memilih menyewa rumah. 

Tingginya persentase ABK yang menumpang 53% termasuk dalam kategori kurang 

baik. Kondisi ini memperlihatkan kesenjangan ekonomi yang signifikan antara 

nahkoda dan ABK dalam hal kepemilikan tempat tinggal. Perbedaan status 

kepemilikan rumah ini diduga berkaitan dengan disparitas pendapatan, tingkat 

stabilitas pekerjaan, dan kemampuan menabung antara nahkoda dan ABK. 

I. Keadaan Tempat Tinggal 

 
a. Nahkoda                       b. ABK 

Gambar 9. Hasil Parameter Keadaan Tempat Tinggal 

  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 100% nahkoda dan anak buah kapal 

(ABK) purse seine memiliki tempat tinggal dengan kondisi bangunan permanen atau 

sudah seluruhnya terbuat dari beton. Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi sosial 

ekonomi mereka tergolong baik pada kategori ini, karena keadaan tempat tinggal 

merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kesejahteraan. Tempat 
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tinggal permanen umumnya lebih tahan lama, nyaman, dan memadai dibandingkan 

semi-permanen atau non-permanen. Dengan seluruh responden termasuk dalam 

kategori ini, dapat disimpulkan bahwa tingkat kesejahteraan nahkoda dan ABK 

cukup stabil, setidaknya dari aspek perumahan. 

J. Kemudahan Mendapat Fasilitas Transportasi  

 
a. Nahkoda                       b. ABK 

Gambar 10. Hasil Parameter Kemudahan Mendapat Fasilitas Transportasi 

 

Parameter kemudahan mendapatkan fasilitas transpostasi pada kondisi sosial 

dan ekonomi awak kapal purse seine di Pelabuhan Benoa Bali dalam kategori baik 

dari hasil jawaban responden. Hasil jawaban responden sebanyak 100% atau 17 

nahkoda dan 100% atau 53 ABK menyatakan mudah mendapatkan fasilitas 

transportasi baik untuk pemakaian pribadi maupun keluarga, fasilitas yang 

dimaksud kendaraan pribadi maupun angkutan umum. Hasil ini menunjukkan dan 

mendukung kemudahan dan kelayak hidupan awak kapal maupun keluarga, karena 

semakin mudah akses untuk transportasi maka semakin mudah juga untuk 

melakukan atau beraktifitas.  

Tingkat Kesejahteraan Awak Kapal Purse Seine di Pelabuhan Benoa Bali dengan 

perhitungan Range Skor 

Tabel 1. Tingkat Kesejahteraan Nahkoda dan ABK 

NO  Parameter 

Nahkoda ABK 

Skor Modus 

Skor 

Skor Modus 

Skor 1 2 3 1 2 3 

1 Pendapatan 0 0 17 3 43 3 7 1 

2 Pengeluaran 0 0 17 3 38 4 11 1 

3 Kepemilikan Tempat 

Tinggal  
0 0 17 

3 28 4 21 1 

4 Keadaan Tempat Tinggal 0 0 17 3 0 0 53 3 

5 Kesehatan Anggota 

Keluarga 
0 0 17 

3 14 2 37 3 

6 Kemudahan Mendapat 0 0 17 3 0 0 53 3 

100%Mudah 100% Mudah
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Pelayanan Kesehatan dari 

Tenaga Medis 

7 Pendidikan Keluarga 0 0 17 3 20 21 12 2 

8 Kemudahan Mendapat 

Fasilitas Transportasi 
0 0 17 

3 0 0 53 3 

9 Rasa Aman dari 

Gangguan Kejahatan 
0 0 17 

3 11 1 41 3 

10 Akses Sosial 0 0 17 3 8 2 43 3 

  Rata- Rata Modus Skor    3    2,3 

  Kategori       Sejahtera       Sedang 

    Sumber : Diolah oleh penulis 

 

Berdasarkan analisis 10 indikator yang dapat dilihat pada lampiran 5 

menghasilkan Tabel 1, nahkoda kapal purse seine di Pelabuhan Benoa memiliki rata-

rata modus skor 3 yang menunjukkan tingkat kesejahteraan pada kategori 

sejahtera. Nahkoda dinilai lebih mampu memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, 

sandang, papan. Sementara itu anak buah kapal purse seine memiliki rata-rata 

modus skor 2,3 yang menunjukkan tingkat kesejahteraan pada kategori sedang. 

Kategori ini ditentukan dari nilai range skor. Kondisi ini menggambarkan bahwa anak 

buah kapal masih memiliki keterbatasan dalam pendapatan dan pemenuhan 

kebutuhan hidup. Perbedaan skor tersebut menegaskan adanya kesenjangan 

kesejahteraan antara nahkoda dan anak buah kapal di Pelabuhan Benoa. 

Nilai Tukar Nelayan (NTN) 

A. Pendapatan Rumah Tangga Awak Kapal Purse Seine di Pelabuhan Benoa 

Tabel 2. Pendapatan Nahkoda 

No  Pendapatan  Rata- Rata per Bulan (Rp) 

1  Hasil Perikanan  41.823.529 

2  Non Perikanan  - 

Total 41.823.529 

  Sumber : Diolah oleh penulis 

 

Tabel 3. Pendapatan Anak Buah Kapal (ABK) 

No  Pendapatan  Rata- Rata per Bulan (Rp) 

1  Hasil Perikanan  3.002.830 

2  Non Perikanan  396.226 

 Total  3.399.056 

      Sumber : Diolah oleh penulis 
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Rata–rata pendapatan Nahkoda kapal purse seine di Pelabuhan Benoa, Bali 

yaitu sebesar Rp41.823.529 per bulan dari total 17 responden. Anak Buah Kapal 

(ABK) rata-rata pendapatannya Rp3.399.056 per bulan. Rincian lebih lanjut 

mengenai pendapatan tersebut dapat dilihat di lampiran 6.  

B. Pengeluaran Rumah Tangga Awak Kapal Purse Seine Di Pelabuhan Benoa 

Tabel 4. Pengeluaran Nahkoda 

No Pengeluaran Rata- Rata per Bulan (Rp) 

1 Hasil Perikanan 6.866.667 

2 Non Perikanan 15.588.235 

Total 22.454.902 

       Sumber : Diolah oleh penulis 

 

Tabel 5. Pengeluaran Anak Buah Kapal (ABK) 

No Pengeluaran Rata- Rata per Bulan (Rp) 

1 Hasil Perikanan 2.352.925 

2 Non Perikanan 2.073.019 

Total 4.425.944 

       Sumber : Diolah oleh penulis 

 

Rata–rata pengeluaran Nahkoda kapal purse seine di Pelabuhan Benoa, Bali 

yaitu sebesar Rp22.454.902 per bulan dari total 17 responden. Anak Buah Kapal 

(ABK) rata-rata pendapatannya Rp4.425.944 per bulan. Rincian lebih lanjut 

mengenai pendapatan tersebut dapat dilihat di lampiran 6.  

C. Perhitungan Nilai Tukar Nelayan (NTN) Rumah Tangga Awak Kapal Purse Seine 

di Pelabuhan Benoa, Bali 

Tabel 6. Rataan NTN Nahkoda purse seine di Pelabuhan Benoa, Bali. 

No. Uraian Rincian Nominal 

A. Pendapatan Nahkoda (Rp) 
 

1 Perikanan (Yft) Rp41.823.529 

2 Non Perikanan (YNft) 0 

Total (Yt) Rp41.823.529 

B. Pengeluaran Nahkoda (Rp) 
 

1 Perikanan (Eft) Rp6.866.667 

2 Non Perikanan (Ekt) Rp15.588.235 

Total (Et) Rp22.454.902 

C. Nilai Tukar Nelayan (NTN) 
 

NTN = Yt/ Et 1,86 

         Sumber : Diolah oleh penulis 
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Tabel 7. Rataan NTN Anak Buah Kapal (ABK) purse seine di Pelabuhan Benoa, Bali. 

No. Uraian Rincian Nominal 

A. Pendapatan Nahkoda (Rp) 
 

1 Perikanan (Yft) Rp3.002.830 

2 Non Perikanan (YNft) Rp396.226 

Total (Yt) Rp3.399.056 

B. Pengeluaran Nahkoda (Rp) 
 

1 Perikanan (Eft) Rp2.352.925 

2 Non Perikanan (Ekt) Rp2.073.019 

Total (Et) Rp4.425.944 

C. Nilai Tukar Nelayan (NTN) 
 

NTN = Yt/ Et 0,77 

         Sumber : Diolah oleh penulis 

 

Pendapatan nahkoda seutuhnya diperoleh dari kegiatan perikanan, untuk 

anak buah kapal pendapatan diperoleh dari kegiatan perikanan dan hanya beberapa 

orang yang memiliki pendapatan dari kegiatan nonperikanan seperti menjadi tukang 

pijat atau buruh bangunan. Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil Nilai Tukar 

Nelayan (NTN) untuk nahkoda diperoleh 1,86 atau baik karena NTN >1, dan Nilai 

Tukar Nelayan (NTN) ABK diperoleh 0,77 atau kurang karena NTN<1.  

 
Pembahasan 

Kondisi Sosial Ekonomi dan Tingkat Kesejahteraan Awak Kapal Purse Seine di 

Pelabuhan Benoa Bali. 

Kondisi sosial ekonomi dan tingkat kesejahteraan awak kapal purse seine di 

Pelabuhan Benoa mencakup aspek pendapatan, pengeluaran, kepemilikan dan 

keadaan tempat tinggal, jaminan kesehatan, pendidikan keluarga, kemudahan akses 

transportasi, rasa aman, serta akses sosial, di mana variasi jawaban muncul akibat 

perbedaan kontrak kerja antara responden. Nahkoda memiliki kesejahteraan lebih 

baik karena seluruhnya berpendapatan di atas UMK dan mampu mengelola 

pengeluaran sehingga dapat menabung dan memiliki aset, sedangkan sebagian 

besar ABK justru berpengeluaran lebih besar dari pendapatan akibat gaya hidup dan 

rendahnya kesadaran finansial, termasuk praktik gali lubang tutup lubang. 

Perbedaan finansial ini juga terlihat dari kepemilikan rumah, di mana seluruh 

nahkoda telah memiliki rumah sendiri sementara banyak ABK masih menumpang 

atau menyewa, serta dari tingkat pendidikan keluarga yang pada nahkoda rata-rata 

sudah mencapai SMA, sedangkan keluarga ABK masih didominasi lulusan SMP ke 

bawah. Dari sisi kesehatan, baik nahkoda maupun ABK sudah memiliki akses medis 
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yang memadai, namun kepemilikan BPJS/KIS lebih tinggi pada nahkoda, dan dari sisi 

transportasi serta akses sosial kedua kelompok sama-sama berada pada kategori 

baik. Rasa aman di lingkungan kerja juga cenderung baik pada semua responden, 

meskipun sebagian kecil ABK merasa kurang aman akibat dinamika kerja di kapal 

yang melibatkan banyak tenaga kerja dengan karakter yang berbeda-beda. 

  

Tingkat Kesejahteraan Awak Kapal Purse Seine di Pelabuhan Benoa  

Tingkat kesejahteraan awak kapal purse seine di Pelabuhan Benoa, Bali yang 

ditentukan berdasarkan 10 indikator kesejahteraan rumah tangga nelayan skala kecil 

dihitung dengan pedoman penentuan range skor BPS 2015 dipastikan bahwa dapat 

menunjukkan tinggkat kesejahteraan nahkoda dan Anak Buah Kapal (ABK).  Pada 

responden nahkoda mendapat hasil rata–rata modus skor menunjukkan nilai 3 dan 

tergolong dalam kategori sejahtera. Anak buah kapal berada pada rata–rata modus 

skor 2,3 tergolong dalam kategori sedang. Berdasarkan rata–rata angka yang paling 

sering muncul ini dapat memberikan gambaran perbedaan tingkat kesejahteraan 

dengan perhitungan range skor antara nahkoda dan anak buah kapal purse seine di 

Pelabuhan Benoa, Bali. 

Pendapatan dan pengeluaran yang besar menjadi ciri khas rumah tangga 

nelayan yang dikategorikan sejahtera. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wafi 

et al., (2019), menyatakan bahwa nelayan dengan tingkat kesejahteraan yang tinggi 

umumnya ditandai oleh besarnya pendapatan dan pengeluaran yang mereka miliki. 

Hasil analisis terhadap kategori tingkat kesejahteraan menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan dalam tingkat kesejahteraan hidup antara nahkoda dan Anak Buah Kapal 

(ABK) di Pelabuhan Benoa, Bali. Nahkoda umumnya berada pada kategori 

kesejahteraan yang lebih tinggi dibandingkan ABK, yang masih tergolong pada 

tingkat kesejahteraan sedang. Perbedaan ini mencerminkan adanya ketimpangan 

sosial ekonomi di antara kelompok profesi dalam satu unit kerja yang sama.  

Umumnya pengeluaran digunakan pada kebutuhan pokok rumah tangga awak 

kapal. Kebutuhan pokok dalam konteks ini merujuk pada pengeluaran rutin yang 

dikeluarkan oleh rumah tangga nelayan untuk memenuhi konsumsi harian anggota 

keluarganya. Pengeluaran tersebut mencakup kebutuhan dasar seperti makanan 

dan minuman yang diperlukan untuk mempertahankan keberlangsungan hidup dan 

kesejahteraan keluarga secara umum (Salakory, 2016).  

Nilai Tukar Nelayan (NTN) Awak Kapal Purse Seine di Pelabuhan Benoa Bali. 

Menurut Basuki dalam Supriadi et al., (2020) Nilai Tukar Nelayan (NTN) 

merupakan indikator yang digunakan untuk menggambarkan keseimbangan antara 

total pendapatan dan total pengeluaran rumah tangga nelayan selama suatu 

periode tertentu sehingga dapat menunjukkan tingkat kesejahteraan nelayan. 

Pendapatan yang dimaksud dalam konteks ini adalah pendapatan kotor, yaitu 
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keseluruhan penerimaan yang diperoleh rumah tangga nelayan tanpa dikurangi 

biaya operasional atau pengeluaran lainnya.  

NTN menjadi penting karena mencakup dua aspek utama, yaitu pendapatan 

rumah tangga nelayan yang berasal dari berbagai sumber dan pengeluaran rumah 

tangga nelayan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, baik 

kebutuhan pokok maupun kebutuhan lainnya. Penelitian Asmiranda (2017) 

menjelaskan lebih rinci Nilai Tukar Nelayan (NTN) merupakan indikator yang 

mencerminkan kemampuan rumah tangga nelayan dalam memenuhi kebutuhan 

pokoknya. Interpretasi nilai NTN adalah sebagai berikut: 

1. NTN > 1 menunjukkan bahwa rumah tangga nelayan memiliki kesejahteraan 

yang sejahtera/ relatif baik, mampu mencukupi kebutuhan primer, serta 

memiliki peluang untuk memenuhi kebutuhan non-primer atau menabung. 

2. NTN = 1 atau mendekati 1 mengindikasikan bahwa rumah tangga nelayan hanya 

mampu memenuhi kebutuhan pokoknya tanpa memiliki kelebihan pendapatan.  

3. NTN < 1 menandakan bahwa rumah tangga nelayan berada dalam kondisi 

kurang sejahtera karena tidak mampu mencukupi kebutuhan primernya dan 

berisiko mengalami defisit dalam keuangan rumah tangga. 

Nilai Tukar Nelayan (NTN) Nahkoda kapal purse seine di Pelabuhan Benoa Bali 

berada pada angka 1,86 dimana ini dapat menjelaskan bahwa kehidupan nahkoda 

dalam kategori sejahtera karena NTN > 1 sedangkan Nilai Tukar Nelayan (NTN) Anak 

Buah Kapal (ABK) kapal purse seine di Pelabuhan Benoa Bali berada pada angka 0,77 

dimana ini dapat menjelaskan bahwa kehidupan nahkoda dalam kategori kurang 

sejahtera karena NTN < 1. Hasil NTN memperlihatkan adanya perbedaan keuangan 

antara nahkoda dan ABK kapal purse seine di Pelabuhan Benoa, meskipun di 

lingkungan kerja yang sama.  

Penelitian Setiarini et al., (2023) juga memaparkan hasil perhitungan NTN di 

Desa Sanur Kaja menunjukkan bahwa nelayan sudah dapat memenuhi biaya rumah 

tangganya dengan hasil perhitungan NTN di atas 1 yaitu sebesar 1,49. Dengan NTN 

di atas 1 hal ini mengartikan bahwa nelayan dikatakan sudah mampu untuk 

mencukupi kebutuhan pokoknya. Perolehan nilai tukar di Desa Sanur Kaja ini 

dipengaruhi oleh pendapatan dari usaha perikanan dan pendapatan usaha non 

perikanan. Sejalan dengan hal ini, Ikhsan et al., (2022), menyatakan bahwa 

pendapatan perikanan, pendapatan non perikanan, pengeluaran rumah tangga, dan 

pengeluaran non rumah tangga berpengaruh terhadap nilai tukar nelayan. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka kesimpulan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Kondisi sosial ekonomi nahkoda dan anak buah kapal (ABK) memiliki 

perbedaan. Nahkoda termasuk dalam kategori sejahtera dengan pendapatan di 

atas UMK Kota Denpasar, kepemilikan rumah pribadi, pengeluaran 

proporsional, serta akses yang baik terhadap kesehatan, pendidikan, 

transportasi, rasa aman, dan hubungan sosial. Sebaliknya, ABK rata-rata masih 

berada di bawah UMK, sebagian belum memiliki rumah pribadi, tingkat 

pendidikan lebih rendah, serta keterbatasan dalam jaminan kesehatan, 

meskipun keduanya memiliki kesamaan berupa tempat tinggal permanen serta 

akses transportasi, kesehatan, dan sosial yang tergolong baik. 

2. Tingkat kesejahteraan nahkoda baik dari perhitungan secara range skor maupun 

Nilai Tukar Nelayan (NTN) sama–sama menunjukan kehidupan nahkoda dalam 

kategori baik sedangkan Anak Buah Kapal (ABK) dalam kategori sedang pada 

perhitungan range skor dan Nilai Tukar Nelayan (NTN) kurang sejahtera karena 

NTN<1 .  
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